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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Dari hasil simulasi yang sudah dilakukan ditemukan bahwa terdapat angin pada 

celah antar bangunan tersebut. Akibat dari bukaan di sisi lain rumah yang dibuat karena 

celah antar bangunan adalah terjadinya cross ventilation di dalam rumah tinggal dua lantai. 

Dari hal tersebut, disimpulkan bahwa celah antar bangunan bukan merupakan pembuangan 

lahan secara sia-sia. 

Namun, pembuatan celah ini perlu memperhatikan kondisi tapak seperti arah angin 

dominan. Karena dapat dibandingkan dengan tetangga objek penelitian yang juga memiliki 

ruang terbuka hijau bahwa pada ruang terbuka hijau di rumah tetangga ditemukan lebih 

banyak udara yang mengalir karena lebih lebar sehingga daerah bayangan angin menjadi 

lebih luas. 

Desain ruangan dan bukaan pada rumah tinggal dua lantai akan mempengaruhi arah 

distribusi aliran udara dan kecepatannya sehingga harus diperhatikan dalam membangun 

rumah tinggal. Dengan tujuan agar setiap ruangan di dalam rumah tinggal dua lantai 

mendapatkan aliran udara segar. 

Selain itu, pada simulasi CFD Internal bangunan ditemukan terjadi cross ventilation 

di dalam rumah tinggal dua lantai dengan kecepatan angin berkisar 0,57 m/s sampai 0,72 

m/s yang terlalu tinggi dibandingkan standar kenyamanan pada SNI 03-6572-2001 2001 

tentang Tata Cara Perancangan Sistem Ventilasi dan Pengkondisian Udara pada Bangunan 

Gedung.  

5.2. Saran 

Penelitian mengenai Efektivitas Penggunaan Celah Antar Bangunan untuk 

Meningkatkan Pergerakan Aliran Udara pada Rumah Tinggal Dua Lantai merupakan salah 

satu contoh pengaruh desain rumah tinggal untuk memanfaatkan ventilasi alami, dan 

memberikan pengetahuan  serta pertimbangan tentang pembuatan celah antar bangunan 

pada rumah tinggal dua lantai.  

Saran untuk peneliti selanjutnya : 

- Mencoba teori lain yang mempengaruhi efektivitas aliran udara pada rumah 

tinggal dua lantai dengan celah antar bangunan 
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- Peneliti selanjutnya dapat meneliti performa pencahayaan alami di dalam 

bangunan dengan adanya celah antar bangunan pada rumah tinggal dua lantai. 

Saran untuk ilmu perancangan : 

- Mempertimbangkan kondisi iklim seperti arah angin dominan sebelum 

membangun rumah tinggal dua lantai dengan celah antar bangunan 

- Memperhatikan letak, ukuran, desain bukaan inlet dan oulet pada rumah tinggal 

dua lantai karena mempengaruhi distribusi aliran udara di dalam rumah. 
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